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LAMPIRAN 2: SINOPSIS NOVEL 5 CM

Persahabatan kelima anak manusia (Zafran, Arial, Riani, Genta, dan Ian) 

yang telah terjalin selama 7 tahun semenjak dari SMA. Zafran, seorang anggota 

band yang suka berfilosofi dan bersyair. Arial adalah sosok yang paling ganteng, 

tubuhnya yang kekar karena sering barbelan dan kalau makan selalu memakai 

kecap. Riani, seorang perempuan yang cantik, cerdas, cerewet, dan tidak mau 

kalah sama siapa saja. Genta, dia terlihat dewasa dan tekun dalam pekerjaannya, 

dia juga asisten dosen di kampus. Gerombolan ini juga disebut Power Rangers 

karena terdiri dari empat laki-laki dan satu perempuan. Power Rangers ini selalu 

kompak dan menjaga kebersamaan, di mana ada salah satu dari mereka di situ ada 

keempat lainnya. Tempat favorit untuk nongkrong adalah Secret Garden di rumah 

Arial sambil makan tela-tela dan bermain monopoli.

Persahabatan yang selama 7 tahun itu selalu mereka isi dengan diskusi, 

debat, nongkrong, nonton, di kafe, dan berbagai kegiatan lainnya. Tiada hari tanpa 

bertemu, hingga akhirnya sampai pada titik kejenuhan. Mereka memutuskan 

untuk tidak berkomunikasi dan bertemu selama 3 bulan. Genta sudah mempunyai 

rencana untuk merayakan pertemuannya kembali, rencana yang tidak akan pernah 

dilupakan oleh teman-temannya dan akan selalu dikenang. Banyak perubahan 

yang terjadi diantara mereka berlima selama 3 bulan. Mereka semua harus 

berusaha dalam kesehariannya tanpa sahabat, berusaha menahan kangen, canda 

tawa, dsb.

Zafran menyibukkan dirinya dengan menyelesaikan pesanan desain 

kampanye untuk partai politik. Selain itu dia masih saja mendekati adik kembaran

Arial “Arinda” yang sebenarnya suka sama Genta.

Riani yang sangat tertarik dengan dunia broadcasting, dia magang di salah 

satu stasiun TV swasta dan baru 1 bulan dia sudah bisa megang liputan. Jika Riani 

kangen dengan sahabatnya dia hanya bisa curhat dengan Citra, teman satu 

kantornya.
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Arial kini memutuskan untuk mengenal Indy lebih dekat, semenjak 

sahabatnya menjalani hidup masing-masing Arial selalu berdua dengan Indy jika 

pergi kemana-mana. Ian yang sekarang lebih semangat mengejar target untuk 

menyelesaikan kuliahnya. Ian kembali pada skripsinya. Teman setia Ian saat ini 

adalah sikompibaiksekali. Dua bab selesai, Ian kemudian menyebar kuisioner ke 

perusahaan-perusahaan. Banyak hambatan yang dilalui Ian, tetapi setelah 

beberapa perusahaan dicobanya, Ian berhasil menyelesaikan kuisionernya dan 

skripsinya selesai. Sore itu Ian bersorak gembira ketika nama dan hasil sidangnya 

diumumkan.

Genta lebih menekuni hidupnya sebagai Event Organizer. Pameran 

komputer dengan nuansa Jungle Adventure yang dikerjakan bersama dengan 

temannya membuatnya bangga. Waktu tiga bulan ini membuat Genta semakin 

meyakinkan dirinya kalau sudah saatnya dia jujur sama Riani tentang perasannya. 

7 Agustus jam 09.00 pagi Genta mengirim SMS kepada empat temannya sekedar 

mengingatkan tanggal 14 Agustus ketemu di stasiun kereta api Senen jam 02.00 

siang, acaranya dari tanggal 14 - 20 Agustus.

14 Agustus, satu lebih tiga puluh lima menit. Di stasiun Senen, Genta 

dengan bawaannya yang superbanyak, menikmati makan siang di salah satu 

restoran Padang. Tiba-tiba sosok Zafran terlihat oleh Genta dengan carriernya 

yang gede, baju oranye menyala, celana pendek, dan kacamata eighties ala Erik 

Estrada di film CHIPs-membuat Zafran terlihat nyentrik. Sosok Ian dan Riani 

penuh senyum berlari kecil memasuki Restoran Padang. Arial datang bersama 

dengan adiknya, Dinda.

Pukul setengah tiga lebih, mereka berenam dengan barang bawaan yang 

mirip rombongan pecinta alam menuju ke kereta ekonomi MATARMAJA. 

Setelah membereskan barang bawaan, mereka duduk berenam, berhadap-hadapan. 

Lima menit kemudian kereta pun mulai bergerak meninggalkan Stasiun Senen.

Arial menceritakan bahwa dirinya sudah punya pacar baru yakni Indy. Ian 

bercerita bahwa dia lulus dengan melegakan. Ia yang pantang menyerah, dua kali 
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penolakan kuisionernya, menakjubkannnya Sukonto Legowo, Mas Fajar, 

keriputnya tangan Papa-Mama, sidangnya, pokonya semua Ian ceritakan.

Setengah malam telah lewat. Kereta tua yang tak kenal lelah itu mulai 

menyapa kota-kota di Jawa Tengah, melaju cepat di atas tanah Jawa di malam 

hari. Setengan tiga malam di Stasiun Lempuyangan, Jogjakarta. Genta, Riani, 

Zafran, dan Dinda turun dari kereta untuk pergi ke toilet, di sekitar situ pedagang

yang masih mencari rezeki di malam yang terasa lain di hati mereka berempat.

Pukul setengah tiga lebih mereka tiba di Stasiun Malang. Matahari sore 

yang sudah enggan mengeluarkan panasnya datang menyambut. Mereka naik jip 

untuk sampai ke daerah yang disebut Ranu Pane, yaitu desa terakhir yang akan 

menjadi tempat mereka menginap. Saat berada di jip mereka bertemu dengan 

seorang pendaki yang bernama Deniek. Sebenarnya Deniek sudah berkali - kali 

mendaki Gunung Mahameru, dia juga ingin ziarah ke tempat temannya yang 

hilang saat ke Mahameru. Sore itu di Tumpang banyak sekali kesibukan jip-jip 

menunggu pendaki yang mulai berdatangan dengan berbagai macam tas carrier

besar. Penampilan mereka mirip semua karena memang mempunyai tujuan yang 

sama: MAHAMERU.

Mereka mulai mendaki gunung pada pukul 03.00 pagi. Beberapa kali 

mereka beristirahat untuk menghilangkan rasa lelah. Beberapa kali mereka 

mendapatkan masalah, entah kehabisan air, kaki Zafran lecet hingga berdarah, 

kaki Riani kram, dll. Sesampainya di Ranu Kumbolo, mereka merasa lega karena

ada sebuah danau yang dapat menyelesaikan masalah air mereka. Perjalanan 

semakin melelahkan, mereka menanjak batu - batuan yang suatu saat dapat 

menjatuhi mereka. Longsor batu menimpa mereka, hujan abu yang membuat 

mereka panik dan kesakitan. Dinda dan Ian pingsan tak sadarkan diri. Kepala Ian 

berdarah dan membuat temannya panik bahkan menangis. 

Mereka melanjutkan perjalanan dan akhirnya sampai di puncak Mahameru. 

Mereka sangat senang dan sangat bangga, bisa berada di tempat tertinggi di tanah 

Jawa. Pada saat Sang Merah Putih dikibarkan. Mereka sangat terharu dan 
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menitikkan beberapa air mata tanda bahagia dan bangga. Setelah upacara, mereka 

turun gunung dan menginap di Ranu Kumbolo.

Keajaiban yang mereka rasakan tadi pagi masih terasa dalam diri mereka 

hingga malam itu. Di malam itu Genta menyatakan perasaan sukanya kepada 

Riani. Namun, Riani tidak bisa menerima Genta, karena yang dicintainya adalah 

Zafran. Zafran dan Dinda belum tertidur dan mendengar semua yang Genta dan 

Riani katakan. Dinda menyukai Genta, tetapi ternyata Genta suka pada Riani. 

Malam itu cinta membuktikkan, bahwa cinta yang paling besar adalah cinta Sang 

Pencipta terhadap yang dicipta-Nya.

Riani menikah dengan Zafran, dan memiliki seorang anak yang bernama 

Zafran Jr. Arial menikah dengan Indy, dan memiliki seorang anak yang bernama 

Arian. Genta menikah dengan Citra, teman sekantor Riani, dan memiliki seorang 

anak yang bernama Aga. Dinda menikah dengan Deniek, teman yang ditemuinya 

di Mahameru, dan memiliki seorang anak yang bernama Deninda. Ian menikah 

dengan Happy dan memiliki seorang anak yang bernama David. Mereka berenam 

memiliki anak yang satu TK pula. Mereka merasa memang mereka tidak bisa 

saling lepas satu sama lain.
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LAMPIRAN 3 : JENIS MAJAS

1. Majas Perbandingan

a. Personifikasi

No. Kalimat Kode

1. Lampu kuning remang taman, bulir air dan anggukan 

daun sehabis hujan. (Hlm 37)

P1

2. Untuk sementara mereka mengagumi  langit malam 

yang agak mendung dengan bulan yang mengintip 

sedikit di balik awan kelabu, mengeluarkan semburat 

biru kehitaman. (Hlm 48)

P2

3. Di remangnya sekolah, malam seakan tersenyum buat 

mereka. (Hlm 51)

P3

4. Bulan merekam hangat mereka. (Hlm 67) P4

5. Semesta pun tersenyum dan bermimpi indah di malam 

itu, entah untuk yang keberapa kalinya. (Hlm 67)

P5

6. Udara yang berada di antara mereka berdua berbicara 

sendiri, menimbulkan resah yang menggigit di telapak 

tangan masing-masing yang ingin bersentuhan dalam 

gandengan. (Hlm 93)

P6

7. Jalan masuk yang hanya pas untuk dua mobil kecil itu 

pun mereka lalui, melewati pepohonan besar yang 

bergandengan dengan cemara di kiri dan kanan mereka. 

(Hlm 95)

P7

8. Dia menyembulkan sedikit wajahnya ke luar, 

menikmati udara malam di Puncak yang dingin, 

membiarkan udara meraba-raba wajahnya yang bersih. 

(Hlm 95 – 96)

P 8

9. Matahari sore yang bersinar lemah di antara daun-daun 

tinggi taman kampus ikut tersenyum ramah (hlm 135).

P 9

10. Dan… kata-kata tumpah saat itu juga, penuh dengan P 10
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cipratan-cipratan keindahan dan argumen lembut 

mengalir deras dipeluk malam yang sangat indah bagi 

mereka berdua di Ranu Kumbolo. (Hlm 366)

11. Bulan pun kembali tersenyum, sambil menitikkan air 

mata bahagia. (Hlm 366)

P 11

12. Arial, Ian, dan Zafran memandang penuh khidmat kain 

bendera yang melambai-lambai di antara sinar matahari 

pagi. (Hlm 375)

P 12

b. Perumpamaan/Simile

No. Kalimat Kode

13. Lampu-lampu malam di jalan utama kotanya seperti 

memecah bias antara air hujan dan penglihatannya. 

(Hlm 81)

S 1

14. Di antara keriuhan Bogor menunggu malam dengan 

angkotnya yang banyak dan berwarna seperti permen, 

mereka pergi ke daerah yang dibilang Cisangkuy itu. 

(Hlm 92)

S 2

15. Cukuplah untuk membuat sejuk hati Ian sebelum 

memasuki ruangan dosennya yang suhu pendinginnya 

bak di Kutub Utara. (Hlm 122)

S 3 

16. Keempat anak manusia itu serasa ditusuk hatinya. (Hlm 

174)

S 4

17. Sepilas kabut malam turun seperti kapas di atas 

permukaan bening menggelap di depan mereka. (Hlm 

217)

S 5

18. Riani berteriak kecil melihat Ranu Pane membiru muda 

dengan kabut dingin putih seperti kapas di atas 

permukaannya. (Hlm 232)

S 6

19. Goa-goa buatan pohon bambu bak gerbang menuju S 7
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alam lain di depan mereka. (Hlm 235)

20. Matahari panas seperti sedang memukul-mukul wajah 

mereka. (Hlm 251)

S 8

21. Di kejauhan tampak bukit pinus dan barisan cemara 

layaknya permukaan pinggiran mangkok hijau raksasa 

yang menjaga danau dengan tenang. (Hlm 253)

S 9

22. Riak-riak air yang bergerak lembut, terbawa angin di 

permukaan danau seperti seulas senyum lembut yang

menyambut kedatangan mereka. (Hlm 253)

S 10

23. Kelelahan pun hilang dalam sekejap, berganti rasa tak 

terhingga yang ibarat kabut putih sejuk berputar-putar 

lembut di tubuh mereka. (Hlm 254)

S 11

24. Lembah yang menyerupai sebuah mangkok besar itu 

ibarat tembok hijau yang mengelilingi mereka. (Hlm 

254)

S 12

25. Ian mulai berdansa-dansa sendiri dengan gaya fasih 

gemulai bak Ari Tulang—disambung dengan nyanyi-

nyanyi. (Hlm 256)

S 13

c. Metafora

No. Kalimat Kode

26. Entah untuk yang keberapa kalinya, Genta yang 

kebetulan duduk diagonal di belakang Riani kembali 

mengagumi rambut Riani yang digulung membentuk 

konde cemplon, dipadu tusuk konde warna kuning 

gading. (Hlm 16)

M 1

27. Sepilas gerimis mulai turun lagi. (Hlm 17) M 2

28. Masih heran sama senyum Dinda yang menurut dia 

bisa ngalahin semua bintang sinetron telenovela. (Hlm 

22)

M 3
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29. Zafran masih aja coba lirik-lirik ke kamar Dinda, 

berharap Dinda keluar dan menaburinya dengan sejuta 

keindahan. (Hlm 25)

M 4

30. Sepuluh menit pun berlalu di kabel optik, cerewetnya 

Zafran ditimpali dengan dua—tiga huruf dari Dinda…. 

(Hlm 72)

M 5

31. Bagaimana selama ini Riani selalu menyimpannya 

dengan baik beralaskan harap, berbungkus mimpi cerita 

dan kerinduan…nggak mengungkapkan semuanya atas 

nama wanita. (Hlm 84)

M 6

32. Dalam genggaman Arial, malam itu Indy senang sekali, 

ada Arial yang akan selalu memberinya sayap yang 

akan membawa Indy menikmati masa-masanya. (Hlm 

103)

M 7

33. Tiba-tiba airmuka Ian berubah pilu dan lemes. (Hlm 

128)

M 8

34. Di malam sedingin itu, si ibu hanya bertelanjang kaki. 

(Hlm 174)

M 9

35. Diantara bayangan asap rokok dilihatnya air muka tua 

yang penuh guratan usia – dalam dan menghitam –

sesekali rambut ibu yang putih jatuh di keningnya. 

(Hlm 174)

M 10

36. Mereke mulai melangkah, menyusuri jalan berbatu 

desa yang akhirnya berbelok ke jalan setapak kecil 

menuju ke punggung Mahameru. (Hlm 235)

M 11

37. Rombongan itu langsung disambut oleh sebuah bukit 

tinggi dengan jalan setapak yang menanjak curam 

membelah kumpulan ilalang liar yang tumbuh di badan 

bukit. (Hlm 280)

M 12

38. Malam itu dingin dan sepi sekali, suara-suara makhluk M 13
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malam dan desir angin  membuat tengkuknya terus 

merinding. (Hlml 291)

2. Majas Pertentangan

a. Hiperbola

No. Kalimat Kode

39. Ian sembari menerima bahan toga yang lebarnya cukup 

buat terpal kawinan itu. (Hlm 144)

H 1

40. Berima dengan indah dengan suara angin malam dan 

kereta. (Hlm 171)

H 2

41 Keheningan menyelimuti mereka berenam, baru saja 

mereka merasa dekat sekali dengan Mahapencipta. 

(Hlm 279)

H 3

42. Sore yang mistis dengan angin gunung yang keras dan 

hujan abu yang menimpa mereka. (Hlm 300)

H 4

43. Dengan jujur, kata-kata kembali tumpah di bibir 

lembut Riani. (Hlm 366)

H 5

b. Litotes

No. Kalimat Kode

44. Mahameru masih tertegun bijak bernaung biru muda 

langit pagi di kejauhan. (Hlm 235)

L 1

c. Antitesis

No. Kalimat Kode

45. “Kalo di makro gue gak tau, kalo di mikro gue tau…,” 

jawab Genta datar. (Hlm 23) 

A 1

46. Jalan desa dan jalan kota-kota tua yang damai dan sepi. A 2
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(Hlm 170)

47. Renyahnya lempeng dan pedas-manisnya bumbu pecel 

serta segarnya sayuran memenuhi indera perasa 

mereka. (Hlm 180)

A 3

3. Majas Pertautan

a. Metonimia

No. Kalimat Kode

48. Bukan sekali ini mereka bertemu, udah hampir tiga 

tahun sang mama terbiasa dengan gerombolan :Power 

Rangers” yang penuh dengan keajaiban ini. (Hlm 20) 

Mtm 1

49. Kijang Arial memasuki daerah perumahan di 

Cisangkuy yang rimbun. (Hlm 93)

Mtm 2

50 “Pengibaran Sang Saka Merah Putih di puncak 

Mahameru.” (Hlm 344)

Mtm 3

b. Majas Sinekdoke

b.1. Sinekdok Pars Pro Toto

No. Kalimat Kode

51. Sekali lagi Zafran menggerakkan mousenya dan 

mengulang lagu Wonderful. (Hlm 70 )

Sin. Ptt 1

b.2. Sinekdok Totem Pro Parte

No. Kalimat Kode

52. Lima orang di dalam mobil itu baru aja makan bubur 

ayam di Cikini. (Hlm 15)

Sin. Tpp 1

53. Genta selalu dengan Malboro merahnya. Zafran, tokoh 

vokalis segala band ini dengan Sampoerna Mild-nya. 

Ian adalah asbak yang selalu minta (Hlm 32)

Sin. Tpp 2

54. Semua sudah makan, Riani paling suka sama semua Sin. Tpp 3
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kuahnya Indomie, apalagi yang kari ayam. (Hlm 33)

55. Bau khas Patas AC memenuhi penciumannya. (Hlm 

142)

Sin. Tpp 4

56. Tingkahnya inilah yang membuat Athena terkaget-

kaget. (Hlm 156)

Sin. Tpp 5

57. “Eh udah masuk kota nih, bentar lagi Cirebon. (Hlm 

160)

Sin. Tpp 6

58. “Nggak, Pak! Itu ada yang baru diterima kerja jadi 

pesut di Ancol,” kata Zafran sambil menunjuk Ian. 

(Hlm 165)

Sin. Tpp 7

59. Semuanya bengong kecuali Ian dan Arial yang ngerti. 

“The Jak itu nama suporternya Persija tau.” (Hlm 195)

Sin. Tpp 8

60. “Oh iku. Waktu aku ke Jakarta, kebetulan Arema 

sedang bertanding juga melawan Persija di stadion 

dekat terminal bus iku lho, Mas?” (Hlm 199)

Sin. Tpp 9

61. “Oh iya, Mas-mas sama Mbak-mbak ini mau kemana? 

Bromo atau Mahameru?” (Hlm 201)

Sin. Tpp 10

c. Elipsis

No. Kalimat Kode

62. “ Ke puncak aja yuk, kan deket.” (Hlm 94) El 1

63. Mas ada api?” Tanya laki-laki itu lagi. (Hlm 130) El 2

64. “Rokok, Mas?” sebungkus Sampoerna Mild tersodor 

ke hadapan Ian. (Hlm 130)

El 3
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4. Majas Perulangan

a. Antanaklasis

No. Kalimat Kode

65. Jadi, biarkan saja semuanya gelap, yang penting kita 

pernah sama-sama di gelap bahagia sana. (Hlm 46)

An 1

b. Repetisi

No. Kalimat Kode

66. Riani yang ini… Riani yang itu. (Hlm 31) R 1

67. Dunia apa adanya mereka, yang kadang-kadang 

geblek, gila, bodoh sok tahu, sok berfilosofi, dan sok-

sok lain yang pada akhirnya cuma membuat mereka 

sedikit cerdas dibanding sewaktu masih SD dulu. (Hlm 

38)

R 2

68. Ian yang kayaknya tahu apa saja, tapi sebenarnya 

Cuma bisa ikut-ikutan Genta, ikut-ikutan Arial, ikut-

ikutan Zafran, dan ikut-ikutan Riani. (Hlm 38)

R 3

69. Kalo yang gue omongin itu cuma dari mulut gue, 

bukan dari hati gue, dan berhenti di mulit gue, nggak

terus ke hati gue, nggak sampai ke hati gue. (Hlm 50)

R 4

70. “Ini semua buka tentang selera, tentang musik, tentang 

bola, atau apa pun. (Hlm 51) 

R 5

71. Puisi itu adalah keindahan kehidupan, keindahan kata-

kata, pokoknya banyak deh definisinya.” (Hlm 73)

R 6

c. Paralelisme

No. Kalimat Kode

72. Ian yang dulu adalah Ian yang nggak pede sama 

dirinya sendiri, yang selalu mencoba jadi orang lain, 

yang memandang orang lain selalu lebih hebat 

Prl 1
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dibanding dirinya.

Ian yang dulu, dalam tongkrongan cuma jadi penambah 

yang banyak omong, bisanya cuma nambahin

omongan teman-temannya.

Ian yang kayaknya tahu apa saja, tapi sebenarnya cuma 

bisa ikut-ikutan Genta, ikut-ikutan Arial, ikut-ikutan 

Zafran, dan ikut-ikutan Riani. (Hlm 38)
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LAMPIRAN 4 – TENTANG DONNY DHIRGANTORO

Donny Dhirgantoro lahir di Jakarta, 27 Oktober 1978. Donny bersama 

dengan empat saudaranya menghabiskan seluruh waktunya di Jakarta. Menulis 

dan membaca merupakan kegemarannya semenjak sudah bisa menulis dan 

membaca. Donny menyelesaikan masa putih abu-abu di SMU 6 Jakarta. Setelah 

SMU, ia melanjutkan studi di STIE Perbanas Jakarta (sekarang ABFI Institute, 

Perbanas ) angkatan 1997. Dalam kegiatan kampus Donny termasuk mahasiswa 

yang aktif dalam segala kegiatan. Dia juga pernah bergabung dalam barisan 

menegakkan reformasi tahun 1998 di kampusnya.

Donny menyelesaikan kuliahnya pada tahun 2001, dengan skripsi tentang 

strategi periklanan dan komunikasi pemasaran. Kemudian ia bekerja sebagai 

Trainer/ Instructor SDM. Tahun 2003 karena tuntutan ekonomi dan keluarga ia 

memutuskan untuk bekerja dan berpenghasilan “tetap” di Custodial Services 

Division Bank Niaga, menjadi bagian dari struktur manajerial. Pertengahan 2004 

ia memutuskan untuk resign dan kembali menjadi Instruktur Outbound di PT 

Prima Kompetensi, sebuah perusahaan konsultan SDM di Jakarta.

Donny sangat menyukai buku, suatu hari ia bertekad untuk “mengarang” 

sebuah buku, sebuah novel dengan judul 5 cm (2005). Awal 2008 Donny 

memutuskan melepaskan semua pekerjaannya dan menjalani hidup sebagai 

penulis. Akhir 2008, Donny menandatangani kontrak dengan SORAYA 

INTERCINE FILMS, mengangkat 5 cm ke layar lebar. Buku keduanya berjudul 

2.
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